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Di dalam Cagar Alam (CA) Guci telah terjadi kegiatan pemanfaatan 
sumber air panas alam oleh pemerintah daerah dan masyarakat, padahal 
kegiatan pemanfaatan di dalam di cagar alam bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mengkaji faktor-faktor implementasi kebijakan dan solusi dari kegiatan 
pemanfaatan sumber air panas alam tersebut. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Teknik 
pengumpulan data adalah observasi partisipasi pasif, wawancara, dan 
dokumentasi.  Pemilihan narasumber menggunakan teknik purposive 
sampling dan snowball sampling.  Analisis data menggunakan model 
Miles dan Huberman, yaitu  data dikumpulkan, direduksi, disajikan, dan 
kemudian dibuat kesimpulan.    
Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 
pemanfaatan sumber air panas alam di CA Guci adalah karakteristik 
kebijakan dan karakteristik lingkungan kebijakan.  Karakteristik kebijakan 
terdiri dari kejelasan dan kesesuaian kebijakan.  Kebijakan di bidang 
kehutanan telah sangat jelas dan sinkron mengatur tentang cagar alam 
dan kegiatan di dalamnya.  Kegiatan pemanfaatan sumber air panas alam 
di dalam CA Guci yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan 
masyarakat, tidak sesuai dengan peraturan perundangan di bidang 
kehutanan.  
Karakteristik lingkungan kebijakan yang berpengaruh dalam 
implementasi kebijakan pemanfaatan sumber air panas alam CA Guci 
adalah kondisi lingkungan, kondisi sosial ekonomi masyarakat, 
karakteristik lembaga, komunikasi, komitmen implementor, dan dukungan 
publik terhadap kebijakan.  CA Guci yang memiliki potensi mata air panas 
alami telah berkembang menjadi obyek wisata andalan bagi masyarakat 
dan pemerintah daerah sejak tahun 1980-an.  Permasalahan terkait 
eksistensi sebagian kawasan CA Guci yang telah mengalami perubahan 
menjadi kawasaan wisata yang hingga saat ini belum terselesaikan, selain 
disebabkan karena dinamika perubahan kelembagaan kehutanan yang 
sangat dinamis yang mempengaruhi sistem kerja dalam pengelolaan CA 
Guci, juga disebabkan karena komunikasi dan komitmen antar instansi 
dan masyarakat belum berjalan optimal.  Proses usulan perubahan 
sebagian kawasan CA Guci menjadi kawasan Taman Wisata Alam, 
tengah berlangsung hingga saat ini.   
Solusi dalam permasalahan ini adalah penyelesaian proses 
evaluasi fungsi kawasan, penyelesaian yuridis proses tukar guling 
kawasan, kajian ulang terhadap legalitas kebijakan dan teknis operasional 
kegiatan pemanfaatan sumber air panas alam oleh kelompok masyarakat, 
dan pengintensifan sosialisasi/penyuluhan antar instansi maupun antara 
instansi dengan masyarakat. 





In the Nature Reserve (CA) has occurred an utilization activities of 
natural hot springs by local governments and communities, while the 
utilization within the nature reserve against the legislation. Therefore, this 
study aims to examine the factors of policy implementation and solution of 
the utilization of these natural hot springs.  
Methods of qualitative research is descriptive. Data collection 
techniques are passive participation observation, interviews, and 
documentation. Selection of informants were using purposive sampling 
technique and snowball sampling. Analysis of data using the model of 
Miles and Huberman, which is the data had been collected, reduced,  
presented, and then made conclusions. 
Factors affecting the policy implementation to utilize the natural hot 
springs of Guci NR (Nature Reserve) were the policy characteristics and 
policy environmental characteristics. Characteristics of policy composed 
clarity and appropriateness policy. Policies in the forestry sector have 
been very clear and synchronous set of nature reserves and activities in 
it. The utilization of natural hot springs in Guci was performed by local 
governments and communities, not in accordance with the laws and 
regulations in the field of forestry.  
Policy environmental characteristics influencing the policy 
implementation to utilize the natural hot springs of Guci were the 
environmental conditions, socio-economic conditions of society, the 
characteristics of the institution, communication, commitment to the 
implementers, and public support for the policy. Guci NR which has the 
potential natural hot springs have been developed into a mainstay 
attractions for the community and local government since the 
1980s. Problems related to the existence of some part of NR area now 
has not been resolved, but due to the institutional change of the ministry of 
forestry is very dynamic that affects the working system in the 
management of Guci, also caused by inter-agency communication and 
commitment and community not run optimally. Process to transform the 
function of Guci NR to Natural Park is still arranged until today.  
The solutions in these problems are the completion of the evaluation 
process of area function, juridical completion of the swap area process, a 
review of the legality of technical policy and operational activities of the 
utilization of natural hot springs by community groups, and intensified 
socialization / education between institutions and between institutions and 
communities.  
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